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ABSTRAK

Rahmatia Malawat. Nim, 160302028. Dosen Pembimbing I Dr. Kapraja Sangadji,
M.Pd, dan Dosen Pembimbing II, Dr. M. Faqih Seknun, M.Pd, Judul “Faktor
penghambat dan pendukung implementasi kurikulum 2013 di SMP
Muhammdiyah Mamala”. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon 2021.

Keberhasilan kurikulum 2013 tidak hanya dilihat dari sinergi tiap-tiap guru
dimana guru dituntut untuk menjadi motivator sekaligus fasilitator namun dilihat
juga dari bagaimana sarana dan prasarana yang ada di sekolah, sehingga perlu
dilihat bagaimana fasilitas yang ada di sekolah agar kurikulum 2013 terlaksana
dengan baik. Implementasi sendiri merupakan tindakan dan pelaksanaan sebuah
sistem yang didalamnya terjadi kegiatan komunikasi, interaksi dan hubungan
timbal balik yang mencangkup sebuah tujuan yang akan dicapai, dalam hal ini
yang ingin penulis lihat adalah faktor penghambat dan pendukung K13 di SMP
Muhammadiyah.

Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian telah dilaksakan
pada tanggal 10 Juni 2021 sampai dengan 10 Juli 2021, dan subjek penelitian ini
yaitu, Kepala SMP Muhammdiyah Mamala, Wakasek Kurikulum, Guru Biologi 2
Orang dan Siswa 5 Orang

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, Implementasi kurikulum 2013 di
SMP Muhammadiyah sudah sangat bagus karena tujuan kurikulum 2013 adalah
menjadikan pendidik lebih mudah dalam memberikan materi pelajaran dan peserta
didik mengalami peubahan baik dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan.
faktor-faktor yang menjadi penghambat guru pendidikan biologi dalam
mengimplentasikan kurikulum 2013 yaitu keterampilan guru dalam memahami
kompetensi inti dan mengaitkannya dengan materi pembelajaran yang sesuai
dengan siswa, kemampuan dalam pengelolaan waktu, dan juga penyesuaian
dengan metode pembelajaran dan kurangnya sarana dan prasarana seperti infokus.
Sedangkan factor pendukung implementasi kurikulum 2013 yaitu pelatihan yang
diikuti guru, mitivasi dan pembinaan kepala sekolah, diskusi yang diikuti guru
dengan sesama teman sejawat dan guru di skeolah lain yang sudah menerapkan
kurikulum 2013.

Kata kunci : Faktor Penghambat dan Pendukung, Kurikulum 2013
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan peran yang sangat penting dalam pembangunan
manusia yang seutuhnya. Oleh karenanya pendidikan sangat perlu untuk di
kembangkan dari berbagai ilmu pengetahuan, karena pendidikan yang berkualitas
dapat meningkakan kecerdasan suatu bangsa.Pendidikan juga merupakan
investasi dalam pengembangan sumber daya manusia, dimana peningkatan
kemampuan di yakini sebagai faktor pendukung upaya manusia dalam
mengarungi kehidupan, sehingga mutu pendidikan perlu di perhatikan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Mutu sendiri dapat dilihat dari keberhasilan yang
diraih oleh seorang siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar.Oleh
karena itu dalam sistem pendidikan memerlukan suatu komponen agar pendidikan
dapat berjalan dengan baik. Salah satu komponen dari sistem pendidikan adalah
kurikulum.

Kurikulum merupakan suatu dasar atau pondasi yang penting dalam
keberlangsungan pembelajaran.Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam aturan
UU No.20.Tahun 2003 pasal 1 butir 19.” Kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturanmengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang di
gunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu.'Berdasarkan sejarah pendidikan di

' Dwi Anggi Wulandari, Emil El faisal. Faktor penghamat implementasi kurikulum 2013
bagi guru mata pelajaran PPKN di SMA Negeri Palembang. Jurnal bineka tunggal ika. Vol 3 No
(1) halm2
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Indonesia telah terjadi sepuluh kali perubahan kurikulum dari mulai tahun 1947,
kurikulum rentjana peladjaran terurai, retdjana peladjaran 1965, kurikulum 1964,
kurikulum 1975, kurikulum1984, kurikulum 1994. Pada tahun 2004 dengan
sistem kurikulum berbasis kopetensi (KBK) kemudian berubah lagi pada tahun
2006 dalam konsulidasi program dana anggaran diketahui bahwa pemerintah
melalui kemendikbud telah mengimplementasikan kurikulum 2013 secara
bertahap.” Perubahan KTSP menjadi K13 tanpa dipungkiri menimbulkan
kekhawatiran dari praktisi pendidikan karena dinilai belum siap untuk
dilaksanakan. Karena kurikulum 2013 membawa perubahan mendasar para guru
dalam pembelajaran.

Pemerintah dalam peraturan menteri pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia NO. 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar
dan menengah menjelaskan bahwa dalam mengimplementasikan kurikulum 2013
pada satuan pendidikan harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotifasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi anak.

Kurikulum 2013 mengedepankan interaksi antara siswa dan guru dalam
proses pembelajaran. Guru menempati kedudukan sentral, sebab peranannya
sangat menentukan. Guru harus mampu menterjemahkan dan menjabarkan nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai

tersebut kepada siswa melalui proses pembelajaran di sekolah. Guru tidak

’Imas kurinasi dan berlin sani, implementasi kurikulum 2013 konsep dan penerapan.
(Surabaya; kata pena 2014). Hlm 10



membuat atau menyusun kurikulum, tetapi menggunakan kurikulum,
menjabarkannya, serta melaksanakannya melalui suatu proses pembelajaran.
Kurikulum diperuntukkan bagi siswa melalui guru yang secara nyata memberikan
pengaruh kepada siswa pada saat terjadinya proses pembelajaran.

Keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013 tidak hanya pada ketepatan dan
comprehensiveness perumusan SKL dan kerangka dasar, serta stuktur kurikulum,
tetapi dari kepemimpinan kepala sekolah pada tingkat satuan pendidikan dan
kepemimpinan guru pada tingkat kelas. Kepemimpinan kepala sekolah
mempunyai peran penting dalam menggerakan tenaga kependidikan dan juga
mengambil putusan-putusan demi meningkatnya kondisi sekolah kearah yang
lebih baik serta dalam memfasilitasi guru dalam melaksankan proses belajar
mengajar di kelas. Sedangkan kepemimpinan guru di tingkat kelas jelas menjadi
bagian yang tidak bisa dipisahkan dengan keberhasilan kurikulum 2013. Guru
merupakan aktor terdepan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 yang berhadapan
dengan peserta didik. Peran penting guru antara lain menjabarkan topik bahasan
materi menjadi informasi yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik,
mengidentifikasi tingkat dan area kesulitan peserta didik dan kemampuan untuk
membantunya keluar dari kesulitan, serta melakukan evaluasi kemajuan belajar
peserta didik.

Keberhasilan kurikulum 2013 tidak hanya dilihat dari sinergi tiap-tiap guru
dimana guru dituntut untuk menjadi motivator sekaligus fasilitator namun dilihat
juga dari bagaimana sarana dan prasarana yang ada di sekolah, sehingga perlu

dilihat bagaimana fasilitas yang ada di sekolah agar kurikulum 2013 terlaksana



dengan baik dan faktor yang menghambat kurikulum 2013 di sekolah tersebut
adalah kurangnya sarana prasarana infokus, keterampilan guru dalam memahami
kompetensi inti dan mengaitkannya dengan materi pembelajaran yang sesuai
dengan siswa, kemampuan dalam pengelolaan waktu dan penyesuaian dengan
metode pembelajaran. Sedangkan faktor pendukungnya yaitu sekolah tersebut
memiliki lokasi yang dekat dengan perkotaan sehingga segala keperluan yang
menyangkut dengan buku pelajaran muda di dapatkan, pelattham yamg diikuti
guru, motivasi dan pembinaan dari kepala sekolah dan diskusi yang diikuti guru
dengan sesame teman sejawat dan guru di sekolah lain yang sudah menerapkan
kurikulum 2013. Implementasi sendiri merupakan tindakan dan pelaksanaan
sebuah sistem yang didalamnya terjadi kegiatan komunikasi, interaksi dan
hubungan timbal balik yang mencangkup sebuah tujuan yang akan dicapai, dalam
hal ini yang ingin penulis lihat adalah faktor penghambat dan pendukung K13 di
SMP Muhammadiyah. Meskipun K13 dianggap sebagai pilihan terbaik demi
perubahan dan pengembangan terhadap kurikulum, tentu hal itu harus tetap
dilakukan secara sistematis, sinergis, dan berorientasi positif. Pembaharuan
tersebut juga harus memiliki visi dan arah yang jelas, sehingga sistem pendidikan
nasional membawa perubahan besar bagi bangsa Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas sehingga memberikan interprestasi kepada
peneliti untuk meneliti faktor penghambat dan pendukung apa saja dalam
penerapan kurikulum 2013 sehingga peneliti perlu melakukan penelusuran

tentang keberlangsungan penerapan K13 dengan mengusulkan sebuah penelitian



dengan judul “Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Kurikulum
2013 di SMP Muhammadiyah Mamala”
B.Batasan Masalah
Mengingat terbatasnya waktu, tenaga dan biaya maka perlu adanya batasan
masalah dalam pembahsanan penelitian ini. Ruang lingkup masalah dalam
penelitian ini adalah fakta tentang factor penghambat dan pendukung
implementasi kurikulum 2013 di SMP Muhammadiyah Mamala pada mata
pelajaran Biologi.
C.Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang di ambil dalam penilitian ini sebagai
berikut:
1. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 di SMP Muhamadiyah
Mamala.
2. Apasaja faktor penghambat dan faktor pendukung implementasi
kurikulum 2013 di SMP Muhamadiyah Mamala.
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadikan tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk menegatahui implementasi kurikulum 2013 di SMP Muhamadiyah
mamala
2. Faktor penghambat dan faktor pendukung apasajakah di SMP

Muhamadiyah Mamala



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Yaitu untuk memberikan  landasan bagi para peneliti lain dalam
melakukan penelitian yang sejenis dalam rangka meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah siswa.

2. Manfaat Praktis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam rangka

perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain itu, dapat meningkatkan terjadinya kerja sama dalam lingkungan sekolah.
Memperluas wawasan bagi guru tentang strategi pembelajaranyang memudahkan
guru dalam mendiagnosa kesulitan belajar siswa dan sebagai umpan balik dari
guru, sehingga pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan.
F. Defenisi Oprasional

Untuk memperjelas proposal yang berjudul faktor penghambat dan
pendukung implementasi kurikulum 2013 maka perlunya di jelakan arti dan
istilah dari beberapa judul di atas sebagai berikut:

1. Impelementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan, maupun nilai, dan sikap.

2. Kurikulum 2013 merupakan suatu konsep kurikulum yang menekankan
pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas
dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat di rasakan

oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kopetensi



tertentu, kurikulum ini di arahkan untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat peserta didik, agar dapat
melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan
dengan penuh tanggung jawab.

faktor penghambat adalah hal — hal yang berpengaruh sedikit atau bahkan
menghentikan sesuatu menjadi lebih dari sebelumnya.

Faktor pendukung adalah semua faktor yang sifatnya turut mendorong,

menyokong, melancarkan, menunjang dan membantu.



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuliatatif, yang di maksud dengan
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat di capai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif (pengukuran)
penelitian kualitatif secara umum dapat di gunkan untuk penelitian tentang
kehidupan masyarakat, sejarah, tingka laku, aktifitas social. Salah satu alasan
menggunakan pendekatan kualitatif adalah pengalaman para peneliti
dimanametode ini dapat di gunakan unuk menemukan dan memahami apa
yang tesembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang
sulit untuk dipahami secara memuaskan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi.
Penelitian ini telah di laksanakan pada SMP Muhammadiyah Mamala.
2. Waktu.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 10 Juni sampai dengan 10 Juli
2021.
C. Subek Penelitian
Beberapa sumber utama yang di gunakan oleh peneliti di lapangan antara
lain:
1.Kepala Sekolah
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2.Guru Biologi 2 orang
3.Siswa 5 Orang
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data di gunakan untuk memperoleh data yang di
perlukan baik yang berhubungan dengan studi maupun data yang di hasilkan dari
lapangan adapun metode pengumpulan data yang di gunakan sebagai berikut.
1. Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan sebuh teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan
dengan tempat, pelaku kegitan, waktu peristiwa, tujuan dan perasaan. Menurut
sukardi, observasi adalah cara pengembalian data dengan mengunakan salah satu
panca indra, yaitu indra pnglihatan sebagai alat bantu utamanya untuk melakukan
pengamatan langsung, selain panca indra biasanya penulis menggunakan alat
bantu lain sesuai dengan kondisi lapangan.
2. Wawancara
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang di
laksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan
muka, dengn arah serta tujuan yang telah di tentukan. Dalam wawancara penulis
dapat mengunakan dua jenis, yaitu wawancara terpimpin (wawancara berstuktur)

dan wawancara tidak terpimpin (wawancara bebas)
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau varibel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

agenda.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini, maka metode ini

tidak terlalu sulit dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap,

belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang di amati bukan benda hidup

tetapi benda mati.

E. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang di gunakan dalam penelitian ini teknik analisa data

kualitatif dengan langka-langka sebagai berikut:

1.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam analisasi data.
Reduksi data merupakan aktivitas peneliti dalam memilih data yang
relevan untuk disajikan. Aktivitas reduksi data terdiri atas menggolongkan,
mengarahkan, menajamkan dan membuang data yang tidak perlu serta
mengorganisasikan sehingga interpretasi dapat di lakukan. Data yang di

reduksi berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini disajikan data hasil obsevasi, hasil
wawancara dilapangan dalam bentuk teks naratif yaitu wuraian tertulis

tentang pelaksanaan kurikulum 2013 di SMP Muhamadiyah Mamala jai
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data  yang dijasijakn berupa  kemampuan guru dalam

mengimplementasikan kurikulum 2013 umpamanya pendekatan siantifik.
3. Penarikan kesimpulan atau verification

Setelah dilakukan penyajian data, maka langka selanjutnya adalah

penarikan kesimpulan atau verification ini didasarkan pada reduksi data

yang merupakan jawaban atas masalah yang di angkat dalam penelitian.”

% Muhamad Soleh. 2018. Faktor vang memperhambat pelaksanaan kurikulum 2013 pada
kopetensi keahlian teknik pabrikasi.Y ogyakarta.Vol 1. No (1). Hlm :42



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, kesimpulan yang diperoleh dari

factor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum 2013 di SMP

Muhammadiyah Mamala adalah :

1.

Implementasi kurikulum 2013 di SMP Muhammadiyah Mamala
khususnya pada mata pelajaran biologi belum optimal.

Faktor-faktor yang menjadi penghambat guru pendidikan biologi dalam
mengimplentasikan kurikulum 2013 yaitu keterampilan guru dalam
memahami kompetensi inti dan mengaitkannya dengan materi
pembelajaran yang sesuai dengan siswa, kemampuan dalam pengelolaan
waktu, dan juga penyesuaian dengan metode pembelajaran, rendahnya
pengetahuan dan keterampilan guru dalam menerapkan pendekatan
siantifik  dalam  proses pembelajaran sechingga tidak dapat
mengimplemntasikan kurikulum 2013 dengan baik dan kurangnya
sarana dan prasarana seperti infokus. Sedangkan faktor pendukung
implementasi kurikulum 2013 yaitu pelatihan yang diikuti guru,
motivasi dan pembinaan kepala sekolah, diskusi yang diikuti guru
dengan sesama teman sejawat dan guru di sekolah lain yang sudah

menerapkan kurikulum 2013.
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B. Saran
1. Bagi guru
Bagi guru yang sudah paham menerapkan kurikulum 2013, sebaiknya
lebih memberikan informasi, bertukar pikiran, berbagi pengalaman kepada guru
yang belum paham mengenai kurikulum 2013 dan juga kepada guru yang belum
menerapkan kurikulum 2013.
2. Bagi pihak sekolah
Bagi pihak sekolah, hendaknya mencukupi fasilitas-fasilitas yang kurang,
khususnya media dalam pembelajaran atau menambah referensi dalam

pembelajaran.
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